Dakwah Literasi Ustadz Giovani Van Rega: Analisis Imbauan Pesan Dakwah by Fatoni,  Uwes & Tedi,  Enjang
Jurnal Komunikasi Islam | ISBN 2088-6314 | Terakreditasi Menristekdikti SK. NO. 2/E/KPT/2015 | Volume 07, Nomor 02, Desember 2017 
Program Studi Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri  
 (UIN) Sunan Ampel Surabaya - Asosiasi Profesi Dakwah Islam Indonesia 
Dakwah Literasi Ustadz Giovani Van Rega:  
Analisis Imbauan Pesan Dakwah  
Uwes Fatoni1 - kanguwes@uinsgd.ac.id 
Enjang Tedi2 - tedienjang@gmail.com  
Abstract: This article aims to find out how communication 
(proselytizing) message appeals in the literacy proselytizing 
of Ustadz Giovani Van Rega. Using a descriptive qualitative 
method, this study has revealed that the message appeals 
used by Ustadz Rega are rational message appeals, appeals 
of fear, appeal for rewards, and motivational appeals. Ustadz 
Rega is considered using a rational appeal because he refers 
to the Qur'an and hadith. While the appeal of fear clearly 
understood from his statement that Indonesian Muslim 
youths Islam will suffer from weak faith, physical, science, 
and weak creativity if they are illiterate. The proposition of 
the appeal of reward is the more a Muslim well literate, the 
more honorable he is. Whilts the motivational appeal refers 
to his that the dakwah of literacy is a necessity in order to be 
able to conquer the world. 
Abstrak: Artikel ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
model imbauan pesan komunikasi dalam dakwah literasi 
Ustadz Giovani Van Rega. Melalui metode kualitatif des–
kriptif, studi ini menemukan bahwa dakwah literasi Ustadz 
Rega menggunakan imbauan pesan rasional, imbauan takut, 
imbauan ganjaran, dan imbauan motivasional. Ustadz Rega 
dianggap menggunakan imbauan rasional karena dalam pe–
san dakwah literasinya merujuk pada al-Qur’an dan hadits. 
Pesan dakwah dengan imbauan takut tampak dari kekhawa–
tirannya pada generasi muda Islam Indonesia yang mengala–
mi lemah tauhid, iman, ilmu, fisik, dan lemah kreativitas jika 
tak memiliki kemampuan berliterasi. Adapun proposisi im–
bauan ganjaran adalah makin seorang Muslim terliterasi, 
maka makin naik derajatnya. Imbauan motivasional tampak 
dalam pesan bahwa dakwah literasi merupakan keharusan 
untuk dapat menaklukkan dunia. 
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